
 
 

43 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang didapat dari 101 pegawai yang bekerja di Gedung kantor 

Sumba Barat Daya kemudian diolah dan dianalisa menggunakan Greenship 

Existing Building Version1.1 didapatlah hasilnya sebagai berikut : 

1) Gedung Ramah Lingkungan adalah gedung yang dapat mengurangi dan 

menekan global warming sehingga sangat baik apabila suatu gedung yang 

akan dibangun atau yang akan direvitalisasi/direnovasi seharusnya 

mengarah kearah ramah lingkungan. Sehingga lingkungan sekitar tetap 

terjaga meskipun sedang atau sudah ada gedung terbangun. 

2) Survei yang dilakukan terhadap gedung perkantoran di Kabupaten Sumba 

Barat Daya dengan hasil yang dicapai yaitu 59 dengan persentase 50,42% 

dari total maksimum 117 dengan persentase 100%, menyatakan bahwa 

sebagian besar Pemda sudah mengetahui dan menerapkan konsep ramah 

lingkungan, terutama di bagian gedung perkantoran di Sumba Barat Daya. 

Namun ada beberapa hal juga yang masih belum diketahui dan diterapkan 

berdasarkan kriteria green building dari GBCI, hal ini disebabkan karena 

belum ada penelitian lebih lanjut tentang konsep ramah lingkungan 

digedung perkantoran Sumba Barat Daya. 

3) Peringkat berdasarkan final assessment dari gressnship melalui survei 

dengan total 101 pegawai yang bekerja, menyatakan bahwa gedung 

perkantoran dengan point 59 dan persentase 50,42% berada di peringkat 

silver.  
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5.2 Saran 

a) Sebaiknya Pemerintah Daerah Sumba Barat Daya mulai melanjutkan 

penelitian tentang green building, sehingga gedung – gedung yang akan 

dibangun maupun direnovasi mengarah ke konsep yang ramah lingkungan. 

b) Dari 6 kriteria green building gedung perkantoran di Sumba Barat Daya 

mendapatkan nilai terendah pada kriteria nomor 6 yaitu, Manajemen 

lingkungan bangunan (Building & Infironment Manajemen /BEM), oleh 

sebab itu sambil menunggu adanya penelitian lanjutan tentang konsep 

ramah lingkungan, sebaiknya standar operasional untuk manajemen 

lingkungan tidak hanya berasal dari satu instansi saja, melainkan disetiap 

gedung memiliki manajemen lingkungannya sendiri. 
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